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Sraddha - Jalan Mulia,
Dunia Sunyi Jawa Kuno

Tidak banyak orang berminat
atau pun paham tentang Sastra
Jawa Kuna. Hurufnya tidak banyak
yang mengenali. Bahasanya juga
tidak lagi digunakan sebagai
bahasa komunikasi. Kecuali oleh
Para dalang saat mengawali
pertunjukannya,

“O- llaheng awignam
astu nama sidi ...."

adinya Jawa Kuna lebil menjadi obyek
kajian. Orang belajar mengenali dan
mengkaji Jawa Kuna melalui naskah-
naskah yang ada. Dalam dunia akademik
yang menggumuli juga sangat terbatas
orangnya. Di antara para ahli yang
sangat terbatas itu, Rama I Kuntara
Wiryamartana, $J hadir dj sana. Kendati pun demikian,
tidak banyak orang mengenal; keahlian langka yang
dimiliki Rama Kuntara.

Dalam kalangan umum, almarhum Rama Kuntara
banyak dikenal sebagai seorang ‘rama klenik'. Julukan
atau kesan ini dilekatkan padanva karena beberapa
atribut yang dibawa atau dikenakannya. Sebuah ikat
kepala hitam (destar) vang selalu bertengger di kepala
dalam berbagai kesempatan, Sepotong kayu “walikukun”
berwarna hitam sepanjang sekitar 60 cm vang tidak
lepas dari tangannya. Serta figur Petruk -punakawan
kesayangan yang diberi kuncir dari potongan rambutnya
dan membawa sapu tangan putih- selaly ditenteng
kemana-mana saat berbicara di muka torum.

Jubah sebagai (pakaian) penanda seorang imam
dalam gereja Katolik telah ditinggalkan setelah Konsili
Vatikan II (1962-1965). Berkat semangat keterbukaan
dan pembaruan, yang semula menjadi keharusan tak lagi
nampak pada penampilan. Perubahan tersebut sempat
menimbulkan perbincangan panjang, toh akhirnya
menjadi terbiasa. Dunia keimaman yang ditapaki Rama
Kuntara saat masuk novisiat (rumah pendidikan)
Serikat Jesus tahun 1965 tengah mengalami goncangan
pembaruan itu. Beberapa tahun kemudian, Rama
Kuntara tidak lagi mengalami keharusan mengenakan
Jubah sepanjang hari. Tatkala Rama Kuntara
mengkombinasikan antara jubah, destar, dan (wayang)
Petruknya, orang menjadi terjengah. Namun, vang
paling tidak dimengerti orang terlebih dunia Sastra Jawa
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penelitian. Tahap pertama, Rama Kuntara menyediakan
teks yang diperiukan untuk dibaca, dan melakukan
pembacaannya. Tahap berikutnya adalah menuliskan
gagasan sampai menjadi teks makalah lengka p

Cara kerja lain tercermin dari naskah terkait
peringatan Rama Zoetmulder. Naskah tersebut o
dipresentasikan 25 Maret 2003 atas undangan Panitia
Seminar "Menggali Karya Puncak PJ Zoetmulder, SJ
Jurusan Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma,
Yogvakarta dan Pustaka Artati. Terkait tema lﬂrﬂf'h“t_r
Rama Kuntara mengetik 1 halaman naskah “Cara Pikir
Jawa dalam Sastra Suluk. Panduan pembacaan”. D1
dalam map yang memuat naskah tersebut, terdapat
bendel fotokopi dari buku Manunggaling Kawula Gusti
karya P. Zoetmulder terjemahan Rama Dick Hartoko.
Sepertiga halaman teks memuat gagasan tertentu, diikuti
beberapa poin gagasan dan no halaman buku. Naskah

tersebut menunjukkan cara kerja Rama Kuntara di
dalam presentasi yang menggunakan figur Petruk. Dalam
naskahnya, Rama Kuntara menuliskan pokok gagasan,
penjabarannya dilakukan secara lisan oleh Petruk, Cara
penyampaian lisan melalui figur Petruk pernah dilakukan
Rama Kuntara tatkala diundang untuk menguji Doktor
Risa Permana Deli yang mempertahankan disertasinya

di Ecole des Hautes Etudes en Sciences Sociales
(EHESS), Paris. Tidak terbayangkan, Petruk berbicara
dan berdiskusi hal akademik dalam bahasa Perancis, di
hadapan komunitas akademik EHESS di Perancis sana.
Bahkan diselingi dengan tembang Jawa. Itulah yang
terjadi, Petruk di tangan Rama Kuntara!

Upaya penelitian Rama Kuntara tidak senantiasa
merupakan karya individu. Bekerjasama dengan Ibu
Kartika Setyawati serta Prof W, van der Molen dari
Leiden (dijuluki three musketeers, TEMPO 29 Mei
2005), Rama Kuntara menggeluti naskah Merapi-
Merbabu sampai menghasilkan Katalog naskah
Merapi-Merbabu, Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia. (2002) diterbitkan kerjasama Universitas
Sanata Dharma, Yogyakarta dan Opleiding Talen en

Culturen van Zuidoost-Azie[] en Oceanie[J, Universiteit
Leiden. Demikian lah dunia sunyi Jawa Kuna ternyata
dapat digeluti bersama sejumlah orang kendati pun
saling terbilang jarak. Nlmu vang digeluti bersama telah
meretas Jarak geografis yang memisahkan, Mereka
dipersatukan dalam dunia sunyi Sastra Jawa Kuna

::h semangat keyogian yang bermati raga menyelami
o M bt i

- va. Bahkan saat-saat akhir sebelum

sakitnya, Rama Kuntara berencana untuk b'ﬂ':lhm‘ 3
dengan sebuah tim bersama di Tﬂlﬂi‘? University, Jepang i
Meneliti dan menggulati dunia sunyi Jawa Kung gk
menyumbangkan temuannya bagi pengetahuan engy
peradaban manusia dari dunia Jawa Kuna,
Ada ratusan bendel map yang ditinggalkan Ramy
Kuntara sebagai khasanah pengetahuan yang diwari..
Di dalamnya, banyak kertas bertulisan tangandgy
ketikan. Baik yang telah menjadi naskah utuh, atay
dalam bentuk poin-poin sebagai pokok Mm
akan dikembangkannya. Banyak bendel fotokopi denggn _
tema khusus yang ditinggalkannya. Itulah serpihan hartg
dari dunia sunyi Sastra Jawa Kuna yang dlww
Tatkala orang sering kebingungan atau mengalamj
keterbatasan kata untuk menjelaskan istilah ‘rasa’,
dalam karyanya Arjunawiwaha, Rama Kuntara
dengan jernih dan terinci menjelaskan istilah tersebut
dengan berbagai rujukan. Sebagaimana Rama Kuntara
merumuskan, “Cara pikir Jawa - seperti juga tampak
dalam bahasa Jawa- dapat dikatakan cara pikir
konkrit. Yang utama bukan definisi, melainkan
deskripsi, contoh, perumpamaan, paradoks, dil."
Penjelasan yang dideskripsikan berulang-ulang,
mengemukakan sejumlah pengertian sehingga orang
menjadi paham. Dalam penjelasannya Rama Kuntara
menempatkan ‘rasa’ sebagai bagian pengalaman estetik
yang bergerak menjadi yoga-nya para yogi. Berangkat
dari pengalaman psikologis dan eksistensial dari subyek
pelaku (yogi, penulis, pengarang, sastrawan), menjadi
karya sastra yang indah dan mendalam. Bahkan menjadi
persembahan puji-pujian. Dalam proses kreatifnya,
ada keterarahan yogi pada isfadewata sebagai yang
disembahnya. Bahkan kadang terjadi, isfadewata
sembahannya kemudian dijelmakan pada penguasa
duniawi sehingga karya sang yogi memiliki nuansa
politis. Hal tersebut dapat dilihat pada tulisan-tulisannya
yang terkait dengan sastra dan kekuasaan dari jaman
kerajaan tertentu. Lihat misalnya, “Kesusasteraan Jaman
Majapahit” dalam buku 700 Tahun Majapahit (1293-
1993), atau “Kegiatan Sastra Jawa Menyongsong Abad

Baru”, -i
Terbitan ini memuat sejumlah tulisan yang
diwariskan Rama Kuntara. Bendel “Dari Cabolek sampai
Tuwuhan” adalah salah saty d antaranya. Berisi seluk
beluk kakawin, Prinsip-prinsip estetika sastra Jawa,
Sastra Jawa dalam perbandingan dengan Sastra Cina,
serta beberapa resensi buky yang membahas naskah
Jawa Kuno, Bagian lain, merupakan teks-teks lepas
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1 beberapa makalah yang ditulis untylk Persembahan
 epada orang: .H.‘.",!F E;hm:us: _I.-‘ruf Pm:rhatj&rnka, Rama
. imulder seperti disebut di atas, Juga persembahan
iospschript untuk Prof A. Teeuw Promotornya, Darj
oks-eks tersebut terlihat kemampuan Rama Kuntira
enghadirkan kembali narasi dan deskripsi dari teks-

Le Jawa Kuna, analisis berdasar kerangka fi

(L

lologi
tau struktur sastra dan tempatnya dalam sejarah

I;__”._,.L;-_L- kemampuan menggunakan pilihan kata

4an mempertimbangkan rasa bahasa dalam mencipta
gequritan (puisi Jawa). Beberapa tulisan ity dapat
ditempatkan sebagai pengantar untuk masuk sastra Jawa

kuna. Penataan dalam terbitan ini tidak sepenuhnya
mengikuti susunan berdasar tema, atau memperhatikan
kronologi waktu penulisannya. Namun, lebih

ditempatkan dalam susunan jalin-menjalin,

Tidak mudah untuk menempatkan urutan dari
wlisan-tulisan yang ada. Seolah berhadapan dengan
harta vang terserpih dari L;E'tul-:unanann}aa menggeluti
dunia sunyi Jawa Kuna. i"l-"lt".l'l:'lha.].iangka_n vang
dikerjakan oleh Rama Kuntara dengan penelitian
dan lisan-tulisannya, seperti halnya menghadirkan
peran dan aktivitas seorang tukang batu yang
mengerjakan bangunan melalui proses tahap demi
tahap. Mulai dengan menvediakan batn batan}ra.
Menata, menyambung dan merekatkannya dengan
semen menjadi fondasi dan tembok. Sampai akhirnya
berdirilah bangunan yang siap menampung dan dihuni
pemiliknya. Itulah rumah bahasa yang didirikannya.
Penggambaran ini ditempatkan dalam usahanya
mengupas konstruksi bahasa dalam kata dan kalimat
sebagaimana tertuang dalam sejumlah tulisannya
mengupas buku yang terkait dengan filologi, wilayah
pembentukan kata dan kombinasi strukturnya. Secara
mendetail, beberapa resensi bukunya memberi catatan
tentang hal tersebut. Pada tulisan-tulisan lain, Rama
huntara memperlihatkan bagaimana kaidah-kaidah
sastra disusun dan digunakan sehingga diperoleh
pemahaman tentang apa yang dimaksudkan dengan
estetika Sastra Jawa dan poetikanya. Sekaligus
ditunjukkan khasanah sastra vang secara ringkas
menyebut beberapa karya sejak Jaman Majapahit sampai
Jaman Mataram Baru. Tak ada sekat, anlara penguasaan
bahasa dan sastra. Kata membangun dunia sastra.
Sastra disusun dari unit kecil bahasanya. Bandingkan
dengan kecenderungan sekarang di mana dalam dunia
pendidikan orang dibatasi untuk menguasai bidang
bahasa atan sastra saja. Jebakan spesialisasi yang perlu

dipikirkan ulan -
& sebagaimana keahl:
memperlihatkan diripys, Ahlian Ramag Kuntara

Tidak berhen ti han

sastra Cina. Artinya, dari yang lokal

nya saat pertemuan dengan
kelompok $a negar Bambu, konstruks; dari Sastra Jawa

dan dunia pertunjukan dj pergunakan untuk mengkritisi
Eﬁrfa sastra modern Karto Iyg Bilang Mboten karya
S et P
Man i clilnicfols, lios Lo
anstunwijaya. Keluasan penguasaan atas bahasa asing
Ik dipergunakan untuk membawa pengetahuan dan
mmjlinasi melintas tak hanya melintas waktu, sekaligus
melintas peradaban, Justru karena penguasaannya atas
Sastra Jawa (Kuna), kemampuan analitis dan kritisnya
terhadap narasi karya kontemporer menjadi sedemikian
kaya dan mera ngsang imajinasi lanjutan, Dengan
demikian, pada satu sisi, tulisan-tulisan Rama Kuntara
merupakan pengantar karena sungguh-sungguh bersifat
memperkenalkan sekaligus mengajak untuk menikmati
keindahan bahasa dan sastra. Di sisi lain, tulisan-
tulisannya memang ditujukan untuk para ahli Jawa
Kuna, masuk pada kedalaman pembahasan.

Beberapa tulisan yang termuat dalam curriculum
vitae-nya belum diketemukan. Antara lain:
“Kebudayaan: yang nisbi dan paradoksal” (198g)
Kongres Sarasehan Sosialisasi Asta Citra Anak Indonesia
di Jakarta diselenggarakan oleh Forum Komunikasi,
Pembinaan dan Pengembangan Kesejahteraan Anak
(FK-PPKA). "Sastra Daerah (Jawa): tak ada salahnya
menjadi sastra Koran/majalah (pengarang sebagai
pengembangan bahasa)” (1989) paper Seminar Sastra
se-Daerah Istimewa Yogyakarta-Jawa Tengah, 14
September 1989 oleh Himpunan Sarjana Kesusastraan
Indonesia (Hiski) Komisariat Daerah Yogyakarta.
“Melacak asal-usul urutan ha-na-ca-ra-ka” (1994), paper
Seminar Nasional Pengkajian Makna Ha-na-ca-ra-ka, 15-
16 April 1994 oleh Panitia Seminar Nasional Pengkajian
Makna Ha-na-ca-ra-ka, Kerjasama Balai Kajian Sejarah
dan Nilai Tradisional Yogyakarta dengan Lembaga
Javanologi Yayasan Panunggalan Yogyakarta. Serta
sejumlah karyanya yang lain. :

Ditambahkan pula beberapa naskah yang belum
banyak dikenal khalayak. Koleksi puisi Jawa (geguritan)
Panglocita yang ditulis perinde 1968-1979. Satu masa
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an wilayah non akademik

4 i dunia sunyl _'rmu..':
halaman ketikan

awal yang memperlihatk
VANE -||1.|:nj adi ]ﬁl'[:l{ﬂl'llll.lil“l'l._.'!-'
: Ditempatkan juga satu
ar tentang kekuasadn
dening pangastutt "
rjemah

tersembunyl.
vang membahas istilah popul
:'.!'s'ur'u dira jayaning ral lebur
diskusinya dengan Karkono H:mmjag.r'a pene 4
Serat Centhini, Pada bagian akhir, disertakan Kidung
Artati dalam aksara (huruf) Jawa yang digubah Rama
embahkan untuk Rama :-:n-ctmuldml'-
rjemahan yang ada dalam terbit

1asil

Kuntara dipers

Transliterasi dan te e
ini dilakukan oleh Y. Apriastuti Rahayu. Demikianlah,

terbitan ini menyajikan sunya ruri kasun yataning yogi.
Kami menemukan kata Sraddha selain mempunyai

arti upacara untuk memperingati, memuliakan umnp,.
meninggal (Jw. nyadran), masih memiliki banyak artt:
kerinduan, kesetiaan, keyakinan, keteguhan. Bukan
melulu kata benda, melainkan juga merupakan kata
kerja. Kami membayangkannya Sraddha menjadi jalan
mulia dalam menapaki dunia sunyi Jawa Kuna.

an

Ucapan Terima kasih
Terima kasih kepada tim penyusun yang dengan
kerelaan, kegembiraan serta penuh semangat
mempersiapkan terbitan ini. Y Apriastuti Rahayu
sebagai anak didik Rama Kuntara sejak semester
pertama memasuki dunia Sastra Jawa Kuna, di Fakultas
Sastra, Universitas Gajah Mada, Yogvakarta. Apriastuti
melakukan alih aksara dan terjemahan teks Kidung
Artati sehingga bisa dibaca dan dipahami. Sekaligus,
mencermati semua aksara Jawa Kuna terbitan ini
sehingga tidak keliru atau ketinggalan tandanya. Ibu
Lucia Wirante mengurusi kesehatan Rama Kuntara,
serta mengurusi perpindahan buku-buku dan dokumen
dari Girisonta, Ungaran diboyong ke Yogyakarta.

b S

j

o

Menyediakan dokumen Rama Petruk dari Majalah
TEMPO, dan beberapa dokumen baru seiring rencang,
penelitian di Universitas Tokyo. Tim Pustaka Eﬁm.;
dan Lukas dengan tekun mengetik ulang sgjunﬂah_m
Rama Kuntara. Y Primanto Nugroho telah mﬂm
pendukumentasian dua seri kuliah bersama Ramga
Kuntara pada Program Magister Ilmu Religi dan By
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta. Semula,
pendokumentasian masih dilakukan dalam suasana
dialog sambil hersenda gurau. Sekarang, sungguh-
sungguh kita melakukan sraddha, berjalan beriring
bersama yang telah dimuliakan. Bapak B. Rahmanto '
40 tahun lebih menjadi Redaksi BASIS, dulu setiap
kali menagih artikel Rama Kuntara. Baru sekarang,
berkesempatan berhadapan dan membaca sepenuhnya
geguritan Panglocita. Bapak E. Subangun yang
melibatkan Rama Kuntara dalam mendirikan Rumah
Ganesa (Jakarta) dan sekarang menekuni naskah kuno,
menjadi kawan dialog Rama Kuntara dalam menyelami
dunia pemikiran Jawa Kuna. Sekaligus mengajak
melintasi ruang waktu dan menempatkan dalam
konstelasi dunia pemikiran dan peradaban manusia
sejagad.

Terima kasih kepada semua pihak yang
menyvumbangkan tenaga, pikiran, perhatian, dan
bantuan apapun sehingga terbitan ini dapat dinikmati
dan dipahami para pembaca. ®

-

Dr. G. Budi Subanar,
Dosen Pascasarjana limu Religi dan Budaya,

Universitas Sanata Dharma,
Yogyakarta
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